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Abstract
ARPANET, internet technology has evolved into an essential component of everyday life, facilitating real-time entertainment, education, and the global economy. The internet has driven the emergence of the creative economy, including e-commerce and new jobs such as Blogger and Youtuber. Major companies such as Google, Facebook and Ali Baba Group now utilize cyberspace as a major source of profit, with Google recording a fantastic revenue of $137 billion in 2018. With 370 million internet users in ASEAN, the region offers a promising market for investment, especially in the technology and communications sector. However, challenges remain in the face of this investment trend. This article explores the effectiveness of the ASEAN Comprehensive Investment Agreement in supporting e-commerce, focusing on the investment arrangements and obstacles faced in its implementation. 
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Abstrak
[bookmark: _Hlk168291803]ARPANET, teknologi internet telah berkembang menjadi komponen esensial dalam kehidupan sehari-hari, memfasilitasi hiburan, pendidikan, dan ekonomi global secara real-time. Internet telah mendorong munculnya ekonomi kreatif, termasuk e-commerce dan pekerjaan baru seperti Blogger dan Youtuber. Perusahaan besar seperti Google, Facebook, dan Ali Baba Group kini memanfaatkan dunia maya sebagai sumber utama keuntungan, dengan Google mencatatkan pendapatan fantastis sebesar $137 miliar pada 2018. Dengan 370 juta pengguna internet di ASEAN, kawasan ini menawarkan pasar yang menjanjikan bagi investasi, terutama di sektor teknologi dan komunikasi. Namun, tantangan tetap ada dalam menghadapi tren investasi ini. Artikel ini mengeksplorasi efektivitas ASEAN Comprehensive Investment Agreement dalam mendukung e-commerce, dengan fokus pada pengaturan investasi dan kendala yang dihadapi dalam penerapannya. 
Kata Kunci: Pengembangan Internet, Ekonomi Kreatif, Investasi ASEAN



PENDAHULUAN
Diawali oleh ARPANET, 40 tahun kemudian teknologi internet menjadi sangat vital bagi kehidupan sehari-hari manusia di dunia. Mulai dari mencari hiburan, pendidikan, aktiviats ekonomi bahkan berita dari penjuru dunia dapat ditemukan secara terupdate secara real time  melalui internet. Bahkan dengan adanya internet mendorong tumbuhnya ekonomi kreatif seperti aktifitas e-commerce dan memunculkan pekerjaan-pekerjaan baru yang berkaitan dengan dunia internet seperti Blogger dan Youtuber yang membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat.
Bahkan saat ini ada beberapa perusahaan tertentu di dunia yang menjadikan dunia virtual sebagai ladang utama keuntungan. Beberapa perusahaan tersebut antara lain Google, Facebook, dan Ali Baba Group adalah contoh dari beberapa perusahaan dunia yang memfokuskan bisnisnya melalui dunia maya. Keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan-perusahaan tersebut dapat dikatakan fantastis. Google contohnya, raksasa teknologi yang bermarkas di Silicon Valley, California tersebut pada 2018 lalu berhasil mengantongi keuntungan sebesar $137 Billion Dollar pada 2018 lalu. (Statista 2019)
ASEAN dengan jumlah trafik internet sejumlah 370 Juta User yang terbagi didalam 10 Negara (Singapore 2018 ), tentu saja menjadikan ASEAN sebagai salah satu pasar potensial bagi pelaku usaha, utamanya pelaku usaha di bidang teknologi dan komunikasi yang ingin berinvestasi di ASEAN. Akan tetapi salah yang kemudian menjadi pertayaannya adalah siapkah ASEAN menghadapi tren investasi tersebut?.
Adalah suatu fakta jika ASEAN telah memiliki sebuah Agreement yang berjudul ASEAN Comprehensive Investment Agreement akan tetapi keakuratnya menghadapi E-Commerce masih perlu dikaji sehingga tulisan ini kemudian akan membahas topik yang berjudul: Efektivitas ASEAN Comprehensive Investment Agreement dalam  Menghadapi E-Commerce

LUAS ASEAN COMPREHENSIVE INVESTMENT AGREEMENT MENGATUR INVESTASI DI ASEAN
Pada 2012 ASEAN Comprehensive Investment Agreement atau ACIA disahkan sebagai pengganti dari AIA Agreement pada 1998. Diawalai degan pertemuan antar Mentri Ekonomi ASEAN di Makai city  Filipina 2007 menghasilkan kesepakatan untuk melakukan Revisi dan penyempurnaan terhadap 1987 ASEAN Agreement for the Promotionand Protection of Investments dan the 1998 Framework Agreement on the ASEAN Investment Area.
Berdasarkan dari prosiding resmi dari ASEAN pembentukan ACIA dan revisi kebijakan investasi ASEAN dimaksudkan untuk (ASEAN, ASEAN Comprehensive Investment Agreement 2015) :
1. regional investment promotion through outbound investment missions and capacity building
2. regional networking and business linkagesin the form of socialisation forums and seminars
3. regional harmonisation of best practice investment measurescarried out through information exchange and undertaking analytical policy studies,
4. regional  investment  information  and  transparency  initiativesthrough the development  of knowledge   portal(Invest   in   ASEAN) and   publication   and   dissemination   of  knowledge resources(e.g. ASEAN Investment Report).
Adapun jika kemudian mendasarkan kepada Section A Article 1 Objective pada ACIA Objektive yang diinginkan oleh para negara-negara ASEAN antara lain adalah (ASEAN, ASEAN Comprehensive Investment Agreement 2012) :
1. 	progressive    liberalisation    of    the    investment regimes of Member States
2. provision  of  enhanced  protection  to  investors  of all Member States andtheir investments
3. 	improvement of transparency and predictability of investment   rules,   regulations   and   procedures conducive    to    increased    investment    among Member States
4. joint promotion  ofthe  region  as  an  integrated investment area; and
5. cooperation  to  create  favourable  conditions  for investment by investors of a Member State in the territory of the other Member States.
Untuk siapa saja aturan ini diperuntukan? Berdasarkan Section A Article 3 point 1 Scoupe of Apllication Perjanjian tersebut diperuntukan untuk (ASEAN, ASEAN Comprehensive Investment Agreement 2012) :
1. investors of any other Member State; and
2. investments,in  its  territory,of  investorsof  any other Member State.
Dimana sektor yang menjadi fokus dari Agremeent ini dituangkan dialam Section A Article 3 point 3 antara lain:
1. Manufaktur
2. Agrikultur
3. Perikanan
4. Kehutanan
5. Pertambangan
6. Sektor Jasa yang berkaitan dengan 5 point diatas
7. Atau Sektor-sektor yang di setujui oleh para Pihak (dalam Hal ini adalah ASEAN)
Dengan kemudian pembatasan pemberlakukan Agreement ini diatur dialam Section A Article 3 point 4 antara lain:
1. any  taxation  measures,except  for  Article 13(Transfers) and 14 (Expropriation and Compensation);
2. subsidies orgrants provided by a Member State
3. government procurement
4. 	services supplied in the exercise of governmental authority  by  the  relevant  body  or  authority  of  a Member    State.    For    the    purposes    of    this Agreement,  a  service  supplied  in  the  exercise  of governmental authority means any service, which is  supplied  neither  on  a  commercial  basis  nor  in competition  with  one  or  more  service  suppliers; and
5. 	measures  adopted ormaintained  by  a  Member State   affecting   trade   in   services   under   the ASEAN   Framework   Agreement   on   Services signed  in  Bangkok,  Thailand  on  15  December 1995 (“AFAS”)
Walapun demikian belum ada sebuah kalimat komperhensif yang mengatakan atau mengatur tentang Investasi Digital di ASEAN, akan tetapi jika kemudian kita merujuk kembali kepada Article 3 point 3 no.7 ACIA Negara-negara ASEAN dengan kesepakatan bersama dapat memperluas objek untuk investasi termasuk Investasi Digital asalakan negara-negara Anggota ASEAN ASEAN setuju.

PENGATURAN E-COMMERCE DAN KENDALA YANG DIHADAPI DI ASEAN
Pasar E-Commerce di ASEAN tidak dapat digolongkan sebagai pasar kecil. Managing Director Google Indonesia Randy Jusuf sebagaimana dilansir oleh CNN Indonesia menyebutkan bahwa pertumbuhan Ekonomi Digital di ASEAN kurang lebih sekitar $72 Miliar Dollar AS. (Anggraeni 2018)
	Kemudian Randy Jusuf  menyebutkan didalam portal berita Kompas.com jumlah modal yang masuk ke perusahaan-perusahaan Start up di ASEAN dalam kurun 2015 hingga 2018 mencapai angka 24 milliar dollar AS (sekitar Rp 34,7 triliun). (Pertiwi 2018) Tentu saja angka-angka tersebut sangatlah menggiurkan. Terlebih lagi Randy Jusuf memperediksi angka pertumbuhan Ekonomi Digital di ASEAN dapat mencapai $240 Miliar Dollar AS pada 2025. (Anggraeni 2018). 
	Akan tetapi ambisi besar tersebut bukan tanpa masalah. Terdapat beberapa masalah yang harus diatasi oleh ASEAN yaitu mengenai ketimpangan literasi internet di ASEAN. Berdasarkan data yang dihimpun oleh World Economic Forum tentang Network Readiness Project, menunjukkan ketimpangan data literasi Internet di ASEAN. Dimana perbandingannya adalah Singapura di posisi 2, Malaysia 28, Indonesia 53, Vietnam 55, Brunei Darussalam 57, Thailand 59, Filipina 86, Kamboja 111. (World Economic Forum t.thn.) Dimana NRI ini diukur melalui 10 indikator antara lain: (1) lingkungan politik dan regulasi, (2) iklim bisnis dan inovasi, (3) infrastruktur digital, (4) keterjangkauan, (5) kemampuan dan keahlian, (6) penggunaan individu, (7) penggunaan bisnis, (8) penggunaan pemerintah, (9) dampak ekonomi, dan (10) dampak sosial. (Ahmad Safril 2016) dimana berdasarkan parameter itu, Asia Pasifik –termasuk di dalamnya Asia Tenggara- merupakan kawasan yang dihuni tidak hanya negara-negara paling inovatif, paling makmur, dan paling terdigitalisasi, tetapi juga ditempati oleh negara-negara paling miskin dan lemah koneksi (Ahmad Safril 2016).
	Masalah lainnya adalah tentang regulasi untuk mengatur tentang bagaimana pelaksanaan kebijakan Investasi digital di ASEAN untuk mengantisipasi persaingan dunia E-commerce di ASEAN yang diprediksi menggila. Walapaun wacana agar ASEAN berkiblat sebagaimana Uni Eropa yang menjadikan pintu perdagangan satu pintu melalui EU. Akan tetapi sifat Westphalia negara-negara ASEAN yang sangat menjaga kedaulatanya dan kemandiriannya ,diprediksi akan mengambil sikap secara individual dan tidak kolektif berdasarkan konsep ASEAN ways.
	Hal ini kemudian dibuktikan didalam ASEAN Investment Report 2018 yang juga mengisyartkan bahwa negara-negara di ASEAN masih bertindak atas kepentingan pribadi negara dari pada bertindak dengan tujuan-tujuan yang masih beragam, padahal diharapkan ASEAN dapat memiliki tujuan yang seragam didalam perkara ini. (ASEAN, ASEAN Investment Report 2018 2018)
KESIMPULAN
Ditemukannya Internet oleh DARPA telah banyak mengubah banyak Aspek kehidupan manusia, termasuk didalamnya adalah kehidupan ekonomi yang telah terpengaruh oleh budaya digital hingga melahirkan konsep E-commerce. Senjata ASEAN untuk menghadapi peruban-perubahan dan dinamika ekonomi tersebut kemudian adalah dengan mengubah dan memperbarui legal framework lama investasi ASEAN dan memoderenisasinya dengan ASEAN Comprehensive Investment Agreement atau ACIA.
Didalam ACIA telah dijelaskan secara komprehensif mengenai Subjek, Objek, dan batasan dari penanaman Modal di ASEAN, akan tetapi ketika kemudian dikaitkan dengan perkembangan Ekonomi digital regulasi tersebut seakan tidak siap menghadapinya.
Padahal Ekonomi digital ini merupakan lahan yang menguntungkan, ditambah populasi pengguna teknologi komunikasi di ASEAN, merupakan pasar yang menarik untuk di jelajahi, dan terbukti menjadi magnet tersendiri bagi investor. Akan tetapi hal tersebut bukan tanpa kendala, salah satu kendalanya adalah tingkat literasi Internet yang sangat tidak merata di ASEAN, kemudian masalah yang lainnya adalah konsep ASEAN way yang menjadikan negara-negara ASEAN bergerak sesuai dengan kebutuhannya sendiri dan tanpa standar yang seragam.
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